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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal matematika model PISA pada materi transformasi geometri 

untuk siswa kelas XI. Metode penelitian yang digunakan adalah research and development study. Analisis data 

adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian berupa seperangkat soal matematika model PISA pada materi 

transformasi geometri yang sebanyak 8 butir soal. Valid dari segi konten, konstruk, dan bahasa berdasarkan 

penilaian validator. Soal-soal ini juga memberikan stimulus kepada siswa untuk berpikir kritis menggunakan 

penalaran sendiri dalam  penyelesaiannya. Aspek penting dalam pengembangan soal PISA ini adalah 

pemahaman konsep transformasi geometri dan kemampuan menggunakan angka untuk mewakili atribut 

kuantitatif objek dunia nyata. Soal disusun sesuai kerangka kerja (framework) PISA dan diadaptasikan dengan 

kurikulum K13 revisi pada kelas XI KD 3.5 tentang menganalisis dan membandingkan transformasi dan 

komposisi transformasi dengan menggunakan matriks dan KD 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan matriks transformasi geometri (translasi, refleksi, dilatasi, dan rotasi). Dari uji validasi didapatkan 

bahwa keseluruhan soal valid dengan rincian nilai validitas 2.8 untuk soal nomor 1 dan 2, nilai 3.3 untuk soal 

nomor 3 dan 4, nilai 2.9 untuk soal nomor 5 dan 6, serta nilai 2.4 untuk soal nomor 7 dan 8. 

Kata Kunci: PISA, Research and Development Study, Trasformasi Geometri. 

 

 

Abstract 
This study aims to produce a math problem of the PISA model on geometry transformation for class XI students 

of high school. The research method used is Research and Development Study. Data analysis is descriptive 

analysis. The results of the study in the form of a set of mathematical models of PISA model on geometry 

transformation of 8 points. Valid in terms of content, construct, and language based on validator assessment. 

These questions also provide stimulus to students to think critically using their own reasoning in its solution. An 

important aspect of the development of this PISA is an understanding of the concept of geometry transformation 

and the ability to use numbers to represent the quantitative attributes of real world objects. The question was 

prepared according to the Framework of the PISA and was adapted to the K13 revised curriculum in the class 

XI with KD 3.5 about analyzing and comparing transformation and transformation composition by using the 

matrix and KD 4.5 resolving problems related to the matrix on geometry transformation. 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah tentu memiliki 

peran dalam mencapai tujuan pendidikan yang diamanahkan undang-undang. Tujuan 

pendidikan matematika yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan: (1) memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
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generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Pulungan: 2014) 

Tujuan pembelajaran matematika yang ditetapkan Departemen Pendidian Nasional 

sejalan dengan NCTM (2000: 67) yang menetapkan lima kompetensi dalam pembelajaran 

matematika: pemecahan masalah matematis (mathematical problem solving), komunikasi 

matematis (mathematical communication), penalaran matematis (mathematical reasoning), 

koneksi matematis (mathematical connection), dan representasi matematis (mathematical 

representation). Gabungan kelima kompetensi tersebut perlu dimiliki siswa agar dapat 

mempergunakan ilmu matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan yang mencakup 

kelima kompetensi tersebut adalah kemampuan literasi matematika. 

PISA (Program for International Student Assessment) merupakan sebuah penilaian 

secara internasional yang diselenggarakan oleh OECD terhadap keterampilan dan 

kemampuan siswa usia 15 tahun. Keterampilan dan kemampuan dalam PISA yang dinilai 

meliputi matematika, membaca, dan sains. Fokus dari PISA adalah literasi yang menekankan 

pada keterampilan dan kompetensi siswa yang diperoleh dari sekolah agar dapat digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari (Johar:2012). PISA pertama dilaksanakan pada tahun 2000 dan 

kemudian dilaksanakan 3 tahun sekali. 

Negara Indonesia telah beberapa kali mengikuti survei ini. Walaupun demikian, hasil 

PISA matematika Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari peringkat yang 

dicapai Indonesia. Hasil studi PISA 2015 menunjukkan Indonesia baru bisa menduduki 

peringkat 69 dari 76 negara. Survei ini dilakukan oleh OECD (Organisation for Economic 

Co-operation and Development). Analisis yang digunakan oleh OECD berdasarkan pada hasil 

tes matematika dan ilmu pengetahuan. Peningkatan terbesar terlihat pada kompetensi sains, 

dari 382 poin pada tahun 2012 menjadi 403 poin di tahun 2015. Dalam kompetensi 

matematika meningkat dari 375 poin di tahun 2012 menjadi 386 poin di tahun 2015. 

Kompetensi membaca mengalami peningkatan dari 396 di tahun 2012 menjadi 397 poin di 

tahun 2015 (Fathani: 2016). 
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Rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam PISA matematika dapat dipengaruhi oleh 

berbagai hal. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk mengatasinya adalah dengan 

membiasakan siswa berlatih soal-soal model PISA. Pembiasaan ini dapat dimulai dari 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, perlu dikembangkan soal-soal setara PISA dengan 

konteks Indonesia baik oleh guru, peneliti, ataupun mahasiswa yang sedang menyelesaikan 

tugas akhir. Salah satu cara membantu guru untuk melaksanakan pembelajaran berbasis soal 

PISA, dengan tujuan membiasakan siswa adalah dengan menyediakan bank soal model PISA 

(Kohar: 2014). 

Belajar menggunakan konteks menjadikan siswa menemukan hubungan bermakna 

antara ide-ide abstrak dan aplikasi praktis dalam konteks dunia nyata. Selain itu, penggunaan 

konteks lokal dapat membantu siswa memahami fenomena matematika dari perspektif 

pengalaman hidup mereka sendiri. Hal ini menjadikan matematika jauh lebih menarik dan 

bermanfaat bagi semua siswa. Berkaitan dengan hal ini, hasil penelitian di Hong Kong 

mendapati bahwa item-item dalam PISA sering digunakan dalam studi penelitian tes 

pencapaian matematika. Namun demikian, sangat disayangkan pengembangan item tes 

berbasis konteks dalam kearifan lokal masih kurang. Berkaitan dengan hal ini, soal-soal 

kontekstual yang lebih terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa di tempat tinggal mereka 

sangat menarik untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Soal-soal seperti ini juga akan 

menantang proses berpikir matematis siswa (Kadir: 2013). 

PISA mempunyai kerangka kerja (framework) yang didasarkan pada tiga komponen, 

yaitu: isi atau konten matematika; proses yang perlu dilakukan peserta didik ketika 

mengamati suatu gejala, menghubungkan gejala itu dengan matematika, kemudian 

memecahkan masalah yang diamatinya (Fathani:2016). Berdasarkan framework PISA 

matematika 2015, konten matematika dalam PISA terdiri dari perubahan dan hubungan, ruang 

dan bentuk, bilangan, serta ketidakpastian dan data. Bermacam-macam konten yang lebih 

spesifik di dalamnya, seperti geometri, pola bilangan, aljabar, serta probabilitas dan 

ketidakpastian dan data. Soal-soal literasi pada studi PISA menuntut kemampuan penalaran 

dan pemecahan masalah yang menekankan pada berbagai masalah dan situasi dalam 

kehidupan sehari- hari Kemampuan yang diujikan dalam PISA dikelompokkan dalam 

komponen proses, yaitu kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah (problem solving), 

kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan komunikasi (communication). 

Beberapa penelitian tentang pengembangan soal PISA yang telah dilakukan di 

antaranya berjudul Pengembangan Soal Matematika Model PISA Menggunakan Konteks 
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Jambi yang ditulis oleh Ninik Charmila, Zulkardi, Darmawijoyo. Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi Siswa SMP di Kabupaten Jember dalam Menyelesaikan Soal Berstandar 

PISA yang ditulis oleh Dian Kurniati, Romi Harimukti, Nur Asiyah Jamil. Selain itu, terdapat 

pula Pengembangan Instrumen Tes Literasi Matematika MODEL PISA yang ditulis oleh 

Delyanti Azzumarito Pulungan, selanjutnya Ambarsari Kusuma Wardani juga menulis jurnal 

yang berjudul Pengembangan Soal Matematika Model PISA untuk Program Pengayaan Kelas 

VII SMP. Hal ini menunjukkan bahwa banyak pihak tertarik dan menganggap pengembangan 

soal model PISA sangat perlu dilakukan. Meski demikian, belum ada yang mengembangkan 

soal PISA pada materi transformasi geometri untuk siswa kelas XI SMA. 

Di dalam kehidupan sehari-hari, seringkali kita menjumpai peristiwa atau kegiatan yang 

berhubungan dengan Ilmu Matematika. Salah satunya “Transformasi Geometri” yang memuat 

translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi. Dimana translasi adalah transformasi yang 

memindahkan setiap titik pada bidang dengan jarak dan arah tertentu. Refleksi adalah 

pencerminan, yaitu proses mencerminkan setiap titik bangun geometri itu terhadap garis 

tertentu (sumbu cermin/sumbu simetri). Rotasi adalah transformasi dengan cara memutar 

objek dengan titik pusat tertentu. Dilatasi adalah transformasi yang mengubah ukuran bangun 

tetapi tidak mengubah bentuknya. 

Dari uraian tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Soal Matematika Model PISA pada Materi Transformasi Geometri Kelas XI 

SMA”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan research and development study. Metode penelitian ini 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, 

alat tulis, dan alat pembelajaran lainnya. Akan tetapi, dapat pula dalam bentuk perangkat 

lunak (software) (Sugiyono: 2007). 

Tahapan pengembangan soal terdiri dari tahap persiapan (preliminary) dan tahap 

prototyping (formative evaluation) (Zulkardi: 2002). Pada tahap preliminary, peneliti 

melakukan analisis kurikulum untuk kelas XI SMA KD 3.5 tentang menganalisis dan 

membandingkan transformasi dan komposisi transformasi dengan menggunakan matriks dan 

KD 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matriks transformasi geometri 

(translasi, refleksi, dilatasi, dan rotasi) serta analisis soal-soal PISA. Kemudian peneliti 
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mendesain perangkat soal meliputi kisi-kisi soal dan butir soal matematika model PISA pada 

materi transformasi geometri. Perangkat yang dihasilkan pada tahap ini dinamakan prototype 

awal. Kemudian pada prototype awal ini dilakukan tahap formative evaluation (Charmila: 

2016 ; Putra: 2016). 

Tahap pertama yang dilakukan pada formative evaluation ini adalah self evaluation. 

Perangkat soal yang telah dibuat dievaluasi sendiri oleh peneliti. Dalam hal ini penulis 

mendapat bantuan dari beberapa orang teman sejawat yang telah berpengalaman dalam 

pengembangan soal-soal PISA. Hasil dari self evaluation ini disebut prototype. Langkah 

selanjutnya yang dilakukan terhadap prototype adalah prototyping. Tahap ini dilakukan 

dengan expert reviews. Tahap expert reviews merupakan pengujian validitas butir soal oleh 

pakar (expert). Hal ini dilakukan dengan cara mencermati dan menilai setiap butir soal 

berdasarkan konten, konstruk, dan bahasa. Konten yang dinilai adalah kesesuaian dengan 

kurikulum yang digunakan dan materi yang dipelajari siswa tingkat SMA. Konstruk yang 

dicermati adalah kesesuaian dengan karakteristik soal PISA. Validasi bahasa yang dimaksud 

adalah kesesuaian penggunaan bahasa pada butir soal dengan kaidah bahasa yang berlaku 

(EYD). Saran dan komentar yang disampaikan oleh validator dijadikan sebagai masukan 

untuk revisi prototype. Temuan yang diperoleh pada tahap expert reviews digunakan dalam 

merevisi prototype. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi yang digunakan 

pada saat proses validasi oleh para ahli. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN(Heading 1) 

Tahap Preliminary 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kurikulum untuk kelas XI SMA KD 3.5 tentang 

Menganalisis dan membandingkan transformasi dan komposisi transformasi dengan menggunakan matriks 

dan KD 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matriks transformasi geometri (translasi, refleksi, 

dilatasi, dan rotasi) serta analisis soal- soal PISA. Kemudian peneliti mendesain perangkat soal meliputi kisi-

kisi soal dan butir soal matematika model PISA pada materi transformasi geometri. Perangkat yang 

dihasilkan pada tahap ini dinamakan prototype awal. Berikut adalah prototype awal sebelum divalidasi oleh 

ahli dapat dilihat pada Gambar 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8. 
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Gambar 1. Soal nomor 1 pada prototype awal sebelum divalidasi 

 

 

 

Gambar 2. Soal nomor 2 pada prototype awal sebelum  divalidasi 

 

 

pion 
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Gambar 3. Soal nomor 3 pada prototype awal sebelum divalidasi 
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Gambar 4. Soal nomor 4 pada prototype awal sebelum divalidasi 

 

 

Gambar 5. Soal nomor 5 pada prototype awal sebelum divalidasi 
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Gambar 6. Soal nomor 6 pada prototype awal sebelum divalidasi 

 

 

Gambar 7. Soal nomor 7 pada prototype awal sebelum divalidasi 

 

 

Gambar 8. Soal nomor 8 pada prototype awal sebelum divalidasi 

 

 

Tahap formative evaluation 

Self Evaluation 
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Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah pada perangkat soal yang telah dibuat dievaluasi sendiri oleh 

peneliti. Dalam hal ini penulis mendapat bantuan dari beberapa orang teman sejawat yang telah 

berpengalaman dalam pengembangan soal-soal PISA. Hasil dari self evaluation ini disebut prototype. 

Expert Reviews 

Langkah selanjutnya yang dilakukan terhadap prototype hasil dari self evaluation adalah prototyping. 

Tahap ini dilakukan dengan expert review. Tahap expert reviews merupakan pengujian validitas butir soal 

oleh pakar (expert). Hal ini dilakukan dengan cara mencermati dan menilai setiap butir soal berdasarkan 

konten, konstruk, dan bahasa. Konten yang dinilai adalah kesesuaian dengan kurikulum yang digunakan dan 

materi yang dipelajari siswa kelas XI SMA KD 3.5 tentang Menganalisis dan membandingkan transformasi 

dan komposisi transformasi dengan menggunakan matriks dan KD 4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan matriks transformasi geometri (translasi, refleksi, dilatasi, dan rotasi). Konstruk yang 

dicermati adalah kesesuaian dengan karakteristik soal PISA. Validasi bahasa yang dimaksud adalah 

kesesuaian penggunaan bahasa pada butir soal dengan kaidah bahasa yang berlaku (EYD). 

Tahap ini melibatkan dosen ahli sebagai validator, yaitu dosen Tadris Matematika IAIN Jember, 

Bapak Dimas Danar Septiadi, M. Pd,. Berdasarkan pencermatan validator, diperoleh kesimpulan bahwa soal 

matematika model PISA pada Materi Transformasi Geometri Kelas XI SMA telah memenuhi indikator valid 

dari segi konten, konstruk, dan bahasa. Berikut tabel rekapan lembar validasi dari tahap expert  reviews. 

 

Tabel 1. Rekapan lembar validasi dari soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8. 

 

 

 

No 

 

Aspek 

Validasi 

 

 

Aspek yang Dinilai 

Skor Penilaian 

1 

dan 

2 

3 

dan 

4 

5 

dan 

6 

7 

dan 

8 

 

 

1. 

 

 

Validasi Isi 

a. Soal sesuai dengan 

indikator soal tes 
3 4 3 2 

b. Soal yang disajikan dapat 

menggali pemecahan 

masalah berdasarkan 

indikator soal PISA 

 

3 

 

4 

 

3 

 

2 

 

 

2. 

 

Validasi 

Konstruksi 

a. Soal yang disajikan 

merupakan soal uraian 
4 4 4 4 

b. Soal yang disajikan 

merupakan soal Matematika 

materi Transformasi 

Geometri 

tipe PISA 

 

3 

 

4 

 

3 

 

2 



ARITMATIKA: Jurnal Riset Pendidikan Matematika                                                           

ARITMATIKA, Vol. 2, No. 1, Juni 2021 

23 

 

3. Validasi 

Bahasa 

a. Bahasa yang digunakan pada 

soal sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

  b. Pertanyaan soal tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda (ambigu) 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

c. Pertanyaan soal komunikatif 

(menggunakan bahasa yang 

sederhana dan 

mudah dipahami) 

 

2 

 

3 

 

3 

 

2 

 

4. 
Validasi 

Petunjuk 

a. Petunjuk pengerjaan soal jelas 
2 2 2 2 

b. Petunjuk pengerjaan soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda 

 

2 

 

3 

 

2 

 

2 

Rata-rata Skor Penilaian 2,8 3,3 2,9 2,4 

Kategori V SV V V 

 

 

Expert Reviews 

Langkah selanjutnya yang dilakukan terhadap prototype hasil dari self evaluation adalah prototyping. 

Tahap ini dilakukan dengan expert review. Tahap expert reviews merupakan pengujian validitas butir soal 

oleh pakar (expert). Hal ini dilakukan dengan cara mencermati dan menilai setiap butir soal berdasarkan 

konten, konstruk, dan bahasa. Konten yang dinilai adalah kesesuaian dengan kurikulum yang digunakan dan 

materi yang dipelajari siswa kelas XI SMA KD 3.5 tentang Menganalisis dan membandingkan transformasi 

dan komposisi transformasi dengan menggunakan matriks dan KD 4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan matriks transformasi geometri (translasi, refleksi, dilatasi, dan rotasi). Konstruk yang 

dicermati adalah kesesuaian dengan karakteristik soal PISA. Validasi bahasa yang dimaksud adalah 

kesesuaian penggunaan bahasa pada butir soal dengan kaidah bahasa yang berlaku (EYD). 

Tahap ini melibatkan dosen ahli sebagai validator, yaitu dosen Tadris Matematika IAIN Jember, 

Bapak Dimas Danar Septiadi, M. Pd,. Berdasarkan pencermatan validator, diperoleh kesimpulan bahwa soal 

matematika model PISA pada Materi Transformasi Geometri Kelas XI SMA telah memenuhi indikator valid 

dari segi konten, konstruk, dan bahasa. Berikut tabel rekapan lembar validasi dari tahap expert  reviews. 

Tabel 1. Rekapan lembar validasi dari soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8. 
 

 
Keterangan: 

0 – 1 = Tidak Valid dan ganti (TV)  

1,1 – 2 = Cukup Valid dan revisi (CV)  
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2,1 – 3 = Valid dan revisi (V) 

3,1 – 4 = Sangat Valid dan revisi (SV) 

Dari hasil validasi oleh validator, pada soal nomor satu validator meminta untuk membuat soal 

kembali. Hal ini dikarenakan adanya konsep soal tentang translasi yang sama dengan soal yang lainnya dan 

menyarankan membuat soal yang berbeda akan tetapi dalam bentuk konsep yang sama. Pada soal nomor dua, 

validator meminta untuk memperbaiki penggunaan kata dalam soal dan merevisi soal kembali, dan juga 

menyarankan untuk menambahkan pertanyaan pada soal tersebut dikarenakan jawabannya terlalu mudah 

terbaca jika dilihat pada soal. 

Pada soal nomor tiga, validator menyarankan untuk mengganti nama klub dengan nama yang lebih 

mudah untuk dibaca dan familiar didengar. Pada soal nomor empat, validator menyarankan untuk mengganti 

gambar dengan yang lebih jelas dan menunjukkan gambar cap batik serta menghapus keterangan ukuran cap 

batik pada soal. 

Untuk soal nomor lima, validator menyarankan mengganti soal karena bahasa kurang prediktif, 

menimbulkan penafsiran ganda, dan jawaban terlalu mudah terbaca, validator juga menyarankan soal dengan 

materi dilatasi, namun peneliti tidak hanya menuliskan soal tentang dilatasi, tapi juga menambahkan soal 

tentang translasi. Untuk soal nomor enam, validator meminta untuk menghapus keterangan yang tertera pada 

soal lalu langsung mencantumkannya pada gambar. 

Pada soal nomor tujuh dan delapan, validator menyarankan untuk mengganti soal secara total karena 

soal tersebut bukan termasuk karakteristik soal PISA dan tidak mencantumkan gambar yang berisi informasi.  

Saran dan komentar yang disampaikan oleh validator dijadikan sebagai masukan ntuk revisi 

prototype. Temuan yang diperoleh pada tahap expert reviews juga digunakan dalam merevisi prototype. 

Berikut adalah hasil prototyping setelah soal divalidasi oleh ahli dapat dilihat pada Gambar 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16. 
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Gambar 9. Soal nomor 1 hasil prototyping setelah divalidasi 
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Gambar 10. Soal nomor 2 hasil prototyping setelah divalidasi 

 

Gambar 11. Soal nomor 3 hasil prototyping setelah divalidasi 
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Gambar 12. Soal nomor 4 hasil prototyping setelah divalidasi 
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Gambar 13. Soal nomor 5 hasil prototyping setelah divalidasi 

 

 

 

 

Gambar 14. Soal nomor 6 hasil prototyping setelah divalidasi 
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Gambar 15. Soal nomor 7 hasil prototyping setelah divalidasi 

 

 

 

Gambar 16. Soal nomor 8 hasil prototyping setelah divalidasi 
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Penelitian ini menghasilkan soal matematika model PISA materi Transformasi 

Geometri kelas XI SMA yang telah dikembangkan berdasarkan langkah-langkah yang 

disusun sesuai dengan kerangka kerja (framework) PISA dan diadaptasikan dengan 

kurikulum K13 revisi. Berdasarkan hasil deskripsi dari tahap persiapan dan uji validitas 

dari ahli menunjukkan soal-soal yang dikembangkan sudah sesuai dengan kerangka kerja 

(framework) PISA, meliputi isi atau konten matematika; proses yang perlu dilakukan 

peserta didik ketika mengamati suatu gejala, menghubungkan gejala itu dengan 

matematika,  kemudian memecahkan masalah yang diamatinya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa 8 butir soal matematika 

model PISA pada materi transformasi geometri kelas XI SMA yang dikembangkan telah 

valid dan memiliki efek potensial. Kevalidan soal diperoleh dari proses validasi pada tahap 

expert reviews. Pada tahap expert reviews, pakar menilai dari segi konten, konstruk, dan 

bahasa. keseluruhan soal valid dengan rincian nilai validitas 2.8 untuk soal nomor 1 dan 2, 

nilai 3.3 untuk soal nomor 3 dan 4, nilai 2.9 untuk soal nomor 5 dan 6, serta nilai 2.4 untuk 

soal nomor 7 dan 8. Karakteristik yang dibangun dalam pengembangan soal ini adalah 

perangkat soal yang dikembangkan memiliki ciri soal PISA pada materi transformasi 

geometri dan memiliki efek potensial. Efek potensial dalam hal ini adalah memunculkan 

pelibatan kemampuan dasar matematis yang beragam pada proses penyelesaiannya. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan disarankan hendaknya dapat 

menggunakan perangkat soal matematika model pada materi transformasi geometri kelas 

XI SMA yang telah dikembangkan ini sesuai dengan materi ajar untuk melatih kemampuan 

literasi matematis siswa atau sebagai alternatif dalam memperkaya variasi soal matematika 

yang diberikan kepada siswa. 
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